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Pondok Pesantren Nurul Jadid meluncurkan Program 
Jumat Manisan untuk membentuk generasi beriman dan 
berakhlak mulia. Program ini, diselenggarakan oleh Devisi 
Tahfidzul Quran Wilayah Zaid Bin Tsabit, bertujuan 
membimbing dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan sistematis dan berkelanjutan. Dilaksanakan 
setiap Jumat Legi di rumah-rumah masyarakat, program 
ini meningkatkan pemahaman dan pengamalan Al-Qur'an 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji efektivitas program tersebut dalam membentuk 
masyarakat yang beriman dan berakhlak mulia. 
 

Kata kunci:  
 

Pengembangan Masyarakat, Kegiatan Keagamaan, Program 
Jum’at Manisan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Al-Quran merupakan pedoman utama bagi umat Muslim dalam menjalani 
kehidupan, namun seringkali pemahaman dan aplikasinya di kehidupan nyata 
masih terbatas. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat senantiasa 
mensyiarkan dan mengamalkan ajaran Al-Quran secara lebih kuat dan konsisten.  

Dengan terlibatnya masyarakat dalam program Jumat Manisan, diharapkan 
dapat terwujud lingkungan yang lebih baik, harmonis, dan penuh berkah. Melalui 
pembinaan spiritual dan pembentukan karakter yang kuat berdasarkan ajaran Al-
Quran, diharapkan masyarakat akan mampu mengatasi berbagai tantangan 
kehidupan sehari-hari dengan penuh kebijaksanaan, ketulusan, dan kekuatan iman. 

Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki 
peran strategis dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak 
mulia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program Jumat Manisan yang 
diselenggarakan oleh Devisi Tahfidzul Quran Wilayah Zaid Bin Tsabit. Program ini 
bertujuan untuk membimbing dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan yang sistematis dan berkelanjutan. 
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Program Jumat Manisan dilaksanakan setiap hari Jumat Legi di rumah-
rumah masyarakat sekitar pondok pesantren. Kegiatan ini menjadi rutinan bulanan 
bagi santri Tahfidzul Quran Wilayah Zaid Bin Tsabit. Melalui program ini, 
diharapkan masyarakat dapat memperdalam pemahaman dan pengamalan Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, program Jumat Manisan juga bertujuan untuk memperkuat 
ukhuwah Islamiyah antar umat Muslim, menggalang kerjasama yang 
berkesinambungan dalam upaya penyebaran dakwah Al-Quran, serta menciptakan 
kehidupan masyarakat yang lebih penuh berkah, sejahtera, dan harmonis. Dengan 
demikian, program ini diharapkan dapat menjadi wahana untuk memperkokoh 
keislaman masyarakat serta menjadikan Al-Quran sebagai pedoman utama dalam 
setiap aspek kehidupan. 

Untuk program Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Jadid  ini sejak 
masa kyai Zaini sudah ada yang di asuh langsung  pendiri Pondok Pesantren Nurul 
Qur’an kraksaan  Sayyid Hamid bin Syaikh sekaligus sebagai  Pembina program 
tahfidzul Qur’an, adapun beberapa murid beliau yang sampai ke titik sukses menjadi 
Hafidz ( hafal al-Qur’an 30 Juz) yakn habib Mushthafa asal kabupaten Situboondo, 
Kyai Najmuddin asal  kabupaten  Jember, dan kyai Ghazi asal kabupaten Bondowoso.  

Program Tahfidzul Qur’an sempat fakum dikarenakan  Sayyid Hamid bin 
Syaikh kembali ke kraksaan untuk menjadi pengasuh Pondok Pesantren Nurul 
Qur’an kraksaan. Pada tahun 1994 KH. Wahid Zaini selaku pengasuh ke-3,Pondok 
Pesantren Nurul Jadid, mempunyai gagasan untuk membentuk kembali Program 
Tahfidzul Qur’an, kemudian ada beberapa Pembina al-Qur’an diberangkatkan ke 
Pusat Ilmu Al-Qur’an,jadilah lembaga dengan istilah P usat pendidikan Ilmu al-
Qur’an (PPIQ). 

Tepat pada tanggal 25 Januari  tahun 2000 Kiai Hefni Mahfud dan Nyai Nur 
Khotimah Wafie pindah ke selatan (Gang K),dan ketika itu KH Hefni Mahfudz masih 
menjabat sebagai Mudir atau Direktur dari Pusat pendidikan Ilmu al-Qur’an (PPIQ), 
ada sebagian santri yang ikut ke Gang K, dikarenakan santri di Gang K itu banyak 
yang mau masuk Program Tahfidzul Qur’an, akan tetapi dalam segi bacaan masih 
ada yang kurang lancar karena bacaan mempengaruh  dalam proses menghafal al-
Qur’an, munculah gagasan dari kyai hefni untuk diadakan program Tahsinul Qiroah. 

Program jumat manisan ini didirikan langsung oleh Alm.KH.M.Hefny 
Mahfudz. Selaku pemangku wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Pondok Pesantren Nurul 
Jadid. Beliau juga pernah menjadi direktur Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an (PPIQ) 
di Pondok Pesantren Nurul Jadid.  

 
 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang membimbing serta 

melibatkan masyarakat dalam program jumat manisan agar senantiasa 
mensyiarkan dan mengamalkan al Qur’an dalam kehidupan sehari hari di Wilayah 
Zaid Bin Tsabit (K) Pondok Pesantren Nurul Jadid, dalam pelaksanakan kegiatan 
rutinan tersebut, seminggu sebelum terlaksananya khotmil qur’an pada setiap hari 
jum’at legi tersebut, tim koordinator lapangan harus mengkoordinasi disetiap 
tempat yang akan ditempati khotmil qur’an tersebut untuk memastikan 
kesiapannya pada hari jum’at legi terkait dengan kegiatan khotmil qur’an  agar tidak 
berbenturan apabila tempat yang akan ditempati masih ada kegiatan lain. Selain itu, 
tim koordinator lapangan juga meminta nama-nama almarhumin yang akan 
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dido’akan Ketika pelaksanaan khotmil qur’an, tim koordinator ini terdiri dari 
pengurus Tahfidzul Qur’an wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Pondok Pesantren Nurul 
Jadid, setelah tim koordinator lapangan memastikan tempat-tempat yang akan 
ditempati, tim koordinator lapangan akan membagi beberapa santri yang akan 
ditugaskan di setiap tempat yang akan ditempati.  

Guna melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat ini maka 
upaya yang dilaksanakan ada 4 tahap mulai dari persiapan sampai tahap 
pelaksanaan program sebagai berikut: 
1.  Tim koordinator lapangan melakukan koordinasi ke setiap tempat  yang akan 

ditempati khotmil qur’an. Koordinasi  ini dilakukan untuk memastikan kesiapan 
masyarakat terkait dengan khotmil qur’an ini, dan juga meminta nama-nama 
almarhumin yang akan dido’akan kepada masyarakat. 

2. Tim koordinator lapangan akan membagi beberapa santri yang akan ditugaskan 
di setiap tempat yang akan ditempati khotmil qur’an. 

3.  Mengantarkan para santri yang akan ditugaskan untuk khotmil qur’an ke tempat-
tempat yang akan ditempati sekaligus memberikan nama-nama almarhumin 
yang akan di do’akan kepada para santri yang ikut serta dalam kegiatan khotmil 
qur’an.  

4. Menjemput para santri yang ikut khotmil qur’an ke tempat-tempat yang 
terlaksananya kegiatan ini, serta mengembalikan para santri ke asrama setelah 
terlaksananya kegiatan khotmil qur’an. 

 
Proses kegiatan khotmil qur’an ini merupakan pendekatan kepada 

masyarakat agar dapat membangun hubungan yang harmonis antara pondok 
pesantren dengan masyarakat.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Jumat Manisan merupakan salah satu upaya Pondok Pesantren 
Nurul Jadid dalam mendorong masyarakat untuk mendalami dan mengamalkan 
ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai kitab suci umat Muslim, Al-
Quran memiliki peran sentral sebagai pedoman hidup yang menyeluruh. Namun, 
dalam kenyataannya, masih banyak masyarakat yang menghadapi keterbatasan 
dalam memahami dan menerapkan nilai-nilainya secara konsisten. Oleh karena itu, 
melalui pendekatan terstruktur dan melibatkan berbagai pihak, program ini 
bertujuan untuk membangun hubungan yang lebih erat antara masyarakat dengan 
Al-Quran, sekaligus memperkuat ukhuwah Islamiyah dan membentuk karakter 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Program yang dirancang oleh Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) ini berfokus pada 
kegiatan khotmil Qur’an yang dilaksanakan secara rutin setiap Jumat Legi. Melalui 
program ini, Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak hanya menjadi pusat pendidikan 
agama, tetapi juga memainkan peran penting dalam pengabdian kepada 
masyarakat. Tradisi ini, yang didirikan oleh Almarhum KH. M. Hefny Mahfudz, telah 
memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari segi peningkatan pemahaman 
Al-Quran maupun dalam mempererat hubungan sosial antara santri dan 
masyarakat. 

Guna merealisasikan program jum’at manisan ini maka upaya yang 
dilaksanakan oleh tim ada 6 tahap mulai dari persiapan sampai tahap pelaksanaan 
program sebagai berikut: 
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1. Pemahaman dan Implementasi Al-Quran dalam Kehidupan Masyarakat. 
Al-Quran sebagai pedoman utama umat Muslim memiliki peran penting 

dalam membimbing kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya banyak 
masyarakat yang masih mengalami keterbatasan dalam memahami dan 
mengaplikasikan ajaran Al-Quran secara mendalam. Melalui program Jumat 
Manisan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid, terdapat 
upaya untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Program ini dirancang untuk 
memperkuat hubungan antara masyarakat dan Al-Quran dengan pendekatan 
yang sistematis dan berkelanjutan. 

Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, program ini berhasil 
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya nilai-nilai Al-Quran dalam 
menciptakan kehidupan yang harmonis, penuh berkah, dan sejahtera. Program 
ini menjadi sarana untuk memperkokoh keislaman masyarakat melalui 
pembinaan spiritual dan pembentukan karakter berdasarkan ajaran Al-Quran. 
Selain itu, kegiatan ini juga membuktikan bahwa interaksi langsung antara santri 
dan masyarakat dapat menjadi media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
Islam secara praktis. 

 
2. Strategi Pelaksanaan Program Jumat Manisan. 

Pelaksanaan program Jumat Manisan di Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Pondok 
Pesantren Nurul Jadid menggunakan pendekatan terstruktur yang melibatkan 
berbagai pihak, seperti santri Tahfidzul Quran, pengurus pondok pesantren, dan 
masyarakat setempat. Adapun tahapan pelaksanaan program ini meliputi: 

 
a. Koordinasi Lokasi Kegiatan 

 
Gambar 1. Koordinasi Kepada Masyarakat Perihal Tempat Kegiatan. 

 

 
Tim koordinator lapangan bertanggung jawab untuk mengidentifikasi 

lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan khotmil Qur’an setiap Jumat Legi. 
Koordinasi melibatkan diskusi dengan tuan rumah untuk memastikan kesiapan 
lokasi dan menghindari benturan jadwal dengan kegiatan lain. 
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b. Penugasan Santri 

Setelah lokasi ditentukan, tim koordinator membagi santri ke tempat-
tempat yang telah ditetapkan. Tugas ini memastikan bahwa setiap lokasi 
memiliki santri yang akan memimpin dan berpartisipasi dalam kegiatan khotmil 
Qur’an. 

 
c. Pelaksanaan Kegiatan Khotmil Qur’an 

 
Gambar 2. Pembacaan Khotmil Qur’an Oleh Para Santri 

 
Santri yang bertugas membaca Al-Quran akan mengantarkan nama-nama 

almarhumin yang didoakan. Proses ini tidak hanya mencakup pembacaan Al-
Quran tetapi juga menjadi momen refleksi spiritual bagi masyarakat yang hadir. 

 
d. Penyelesaian dan Penjemputan Santri 

Setelah kegiatan selesai, santri dijemput dan kembali ke asrama untuk 
melanjutkan aktivitas lain di pondok pesantren. 

 
3. Dampak Program Jumat Manisan. 
 

Program Jumat Manisan memberikan dampak positif yang signifikan, baik 
untuk masyarakat maupun Pondok Pesantren Nurul Jadid. Beberapa dampak 
yang diidentifikasi adalah: 

 
a. Peningkatan Pemahaman Al-Quran 

Kegiatan rutin ini membantu masyarakat untuk lebih memahami dan 
mengamalkan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan 
langsung, masyarakat dapat belajar dari santri tentang cara membaca, 
memahami, dan menghayati Al-Quran. 
 
b. Penguatan Ukhuwah Islamiyah 
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Interaksi antara santri dan masyarakat mempererat hubungan sosial dan 
ukhuwah Islamiyah. Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan 
saling mendukung dalam nilai-nilai keislaman. 
 
c. Pengembangan Karakter dan Spiritualitas 

Melalui pembinaan yang konsisten, masyarakat mampu menghadapi 
tantangan hidup dengan kebijaksanaan, keikhlasan, dan keimanan yang lebih 
kuat. Program ini juga menjadi sarana untuk membangun karakter masyarakat 
yang berbasis pada nilai-nilai Al-Quran. 

 
4. Kontribusi Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren Nurul Jadid 
memainkan peran strategis dalam mengembangkan generasi yang beriman, 
berilmu, dan berakhlak mulia. Dengan sejarah panjang dalam program Tahfidzul 
Quran, pondok pesantren ini telah melahirkan banyak tokoh yang berpengaruh 
dalam bidang keagamaan. Meskipun sempat mengalami fase vakum, kebangkitan 
kembali program Tahfidzul Quran menunjukkan komitmen kuat pondok 
pesantren untuk menjaga tradisi keilmuan Al-Quran. 

 
 
KESIMPULAN 

Program Jumat Manisan merupakan upaya yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengamalan Al-Quran di masyarakat. Dengan pendekatan yang 
terencana dan melibatkan berbagai pihak, program ini berhasil menciptakan 
dampak positif baik secara spiritual maupun sosial. Pondok Pesantren Nurul Jadid 
melalui program ini tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan tetapi juga 
sebagai mitra masyarakat dalam mewujudkan kehidupan yang lebih harmonis dan 
penuh berkah.  

Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 
pendekatan yang dilakukan telah memberikan dampak positif dan relevan terhadap 
kebutuhan masyarakat. Metode yang digunakan terbukti efektif dalam mengatasi 
permasalahan yang ada, terutama dengan adanya kolaborasi antara akademisi, 
masyarakat, dan pihak terkait. Hal ini menegaskan pentingnya sinergi dalam 
mencapai tujuan program yang bermanfaat secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa penguatan 
kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan secara langsung dapat 
memberikan hasil yang lebih signifikan. Tingkat partisipasi masyarakat dalam 
program juga menjadi indikator keberhasilan, yang menunjukkan bahwa 
pendekatan partisipatif mampu meningkatkan penerimaan dan keberlanjutan 
program. 

Sebagai rekomendasi, disarankan untuk terus mengembangkan program 
serupa dengan fokus pada keberlanjutan dan peningkatan kapasitas masyarakat. 
Evaluasi berkala perlu dilakukan untuk menjaga relevansi dan efektivitas program 
di masa mendatang. Selain itu, pelibatan lebih luas dari berbagai pihak, seperti 
pemerintah daerah dan sektor swasta, dapat meningkatkan jangkauan dan dampak 
program. Dokumentasi yang lebih rinci dari setiap kegiatan juga penting untuk 
memastikan replikasi dan penyebaran manfaat ke wilayah lain. 
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